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ABSTRAK

Perlunya penanaman komunikasi secara efektif dalam sebuah organisasi
dakwah, menjadi awal keterlibatan penulis untuk melakukan penelitian mengenai
lembaga gerakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan tajdid. Secara umum,
komunikasi dalam sebuah oraganisasi masih dianggap sebuah hal biasa yang
kurang diperhatikan padahal komunikasi merupakan sistem aliran yang
menghubungkan dan membangkitkan kinerja antar bagian-bagain dalam
organisasi. Komunikasi merupakan bagaian yang intergral, maka kegiatan
perencanaan, inplementasi, riset dsb, akan berjalan secara optimal setiap bagian-
bagian dalam organisasi. Hal ini berlaku pada Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus  yang memiliki struktur organisasi, kegiatan perencanaan, riset,
menggerakan, memimpin dan mengkoordinir dalam bidang dakwah tidak lepas
dari komunikasi. Hubungan antara pengurus secara formal dapat menekankan
pada rasa tanggungjawab yang besar dalam menjalankan amanah yang dipegang.
Aktivitas komunikasi organisasi dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak hanya mengacu pada pertemuan-pertemuan saja,
akan tetapi harus dibarengi dengan media teknologi komunikasi.

Dengan melihat latarbelakang masalah tersebut, maka dapat diambil
rumusan masalah mengenai pola komunikasi pada Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus dalam menjalankan peran.

Penelitian yang dilaksanakan mengambil data dari sumber-sumber
lapangan dan juga beberapa sumber dokumenter. Pencekatan yar~~ Ail~l-l-en
untuk meneliti organisasi dakwah tersebut yaitu dengan pendekata:
organisasi. Pendekatan komunikasi organisasi mampu untuk mend
hidup dalam memberikan penjclasan-penjclasan berkait dengan t
penelitian.

Keseluruhan data yang diambil lebih mengacu pada pokok pe
mengenai  komunikasi yang terjadi pada organisasi dakwah. K
berkaitan dengan pola komunikasi dijalankan oleh Majelis Tabligh
Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta terbagi
aktivitas yaitu: komunikasi tatap muka; hubungan komunikasi sesa:
dan hubungan komunikasi kepada warganya, dan komunikas
Sedangkan pokok penelitian lebih kepada kegiatan dakwah yang
pengajian-pengajian pimpinan yang diadakan oleh Majelis Tabligh
Khusus Pimpinan Daerah dan Pimpinan Cabang Muhamme
Yogyakarta dan media komunikasinya. Pelaksanaan pengajian-pengz
merupakan bentuk komunikasi pimpinan dalam meningkatkan pec
Islami. Sedangkan komunikasi kepada warganya bisa secara langsu
langsung. Komunikasi secara langsung berupa komunikasi
(tradisional) melalui pengajian yang diadakan  Majelis Tabligh
Khusus Pimpinan Daerah Kota Yogyakarta, dan pengajian tid
komunikasi melalui media teknologi, sebagai filter dalam menghade
perkembangan zaman. '
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memandang perlunya
memberikan pengertian dengan penegasan kata-kata yang terkandung di
dalam judul untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran
yang terkandung pada judul di atas.

Pola Komunikasi

Kata pola diartikan dengan bentuk atau model.' Dan yang dimaksud
penulis dengan kata “pola” dalam judul skripsi ini yaitu model yang
didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam mempengaruhi dan
menyampaikan informasi kepada komunikan dengan menggunakan prantara
komunikasi yang herbentuk media atau non media.

Sedangkan istilah komunikasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu
communication, yang artinya: pengumuman, pemberitahuan, dan hubungan.
Secara umum: perilaku suatu makhluk (baik hewan maupun manusia) untuk
mempengaruhi perilaku atau keadaan makhluk lain.”? Komunikasi yang
dimaksudkan disini adalah bentuk komunikasi yang diaplikasikan oleh Majelis
Tabligh dan Dakwah Khusus terhadap pengurus dan pimpinan kepada warga

Muhammadiyah.

' 'W. IS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 141

? Ensiklopedia Indonesia 4, kom-ozo (Jakarta: Ichtiar Baru, 1984), him. 1845.



Didalam organisasi Muhammadiyah pengurus disebut pimpinan; yang
merupakan para mubaligh Muhammadiyah. Dan dari pengertian di atas,
skripsi ini tentunya akan berbicara mengenai model komunikasi yang terjadi
pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Yogyakarta.

Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Muhammadiyah

Majelis Tabligh adalah badan pembantu pimpinan persyarikatan yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya kepada Pimpinan
Persyarikatan masing- masing tingkat dalam bidang dakwah.’ Tugas pokok
Majelis Tabligh memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan dakwah yang
terencana dan sudah terprogram yang jelas berkaitan dengan aspek kegiatan
dakwah.

Kata dakwah sccara epistemologi berasal dari Bahasa Arab yang
mengandung arti seruan, ajakan, atau panggilan. Menurut Sholahudin Sanusi,
secara terminologis dakwah ialah usaha merubah keadaan yang negatif pada
keadaan positif, memperjuangkan yang ma’ruf atas yang mungkar,
memenangkan atas hak yang bathil.” Dari penjelasan diatas dakwah di sini
bukan hanya sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam

tingkah laku dan pandangan hidup, akan tetapi dakwah mengacu pada makna

® Mustofa W. Hasyim & Margono Puspo (Penyunting), Tuntunan Tabligh Jilid I
(Yogyakarta: Pustaka Suara Muhammadiyah, 1997), him. 85

* Toto Tasmara, op. cit., him. 31.

3 Margono Poespo Suwarno (penyunting), Gerakan Islam Muhammadiyah Cetakan V
2005 (Yogyakarta: Persatuan Baru, 2005), him. 96



yang lebih luas yaitu lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam
secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan.

Sedangkan pengertian dari dakwah khusus adalah kegiatan dakwah
yang mefokuskan pada daerah-daerah khusus seperti daerah transmigrasi
kristenisasi, suku-suku terasing, serta publik figur, pejabat dsb.

Muhammadiyah adalah organisasi yangz lahir sebagai alter
berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia sekitar akhir aba
dan di awal abad 20.° Muhammadiyah merupakan gerakan Islam dan dak
amar ma’ruf nahi munkar yang berakidah Islam, bersumber pada al-Qu
dan sunnah Nabi SAW, dan yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan |
tanggal 8 Dzulhijah 1330 H, atau bertepatan pada tanggal 18 November 1
M di kota Yogyakarta.’

Dari penjelasan diatas, penclitian ini  wemusatkan  pada
komunikasi pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Da
Muhammadiyah Kota Yogyakarta, baik secara intern dan extern da

menjalankan roda kepengurusan.

B. Latar Belakang Masalah
Aktivitas kehidupan setiap manusia merupakan sebuah inter:
sesama manusia yang menimbulkan sebuah komunikasi dal

mengekspresikan dirinya dan membentuk jaringan interaksi sosial. Dal

§ Syukriyanto AR & Abdul Munir Mulkhan (Penyunting), Pergumulan Pemikiran Da
Muhammadiyah (Y ogyakarta: SIPRESS, 1990), him. Vi.

7 Margono Poespo Suwarno (penyunting), op. cit, hlm. 24.



sebuah hubungan sosial antar sesama kelompok manusia atau sesama individu
merupakan sebuah akibat dari terjadinya komunikasi.

Komunikasi dalam hal ini dimaknai sebagai "sebuah proses penciptaan
makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan simbol-simbol atau
tanda-tanda".® Komunikasi juga dapat dipahami sebagai "proses di 1
pelakunya menciptakan informasi dan saling pertukaran informas
untuk mencapal pengertian bersama"’ Dalam teori komunikas
dengan adanya tiga unsur pokok yang terkandung di dalamn;
komunikator, komunikan, dan pesan. Tanpa salah satu dari unsur
maka komunikasi tidak akan terjadi.'® Seiring dengan perkemban
pengetahuan dan teknologi, ilmu komunikasi pun berkembar
Sedangkan proses komunikasi yang terjadi pada lembaga dakwah Isl:
kurang efektif dalam menyampaikan informasi dan sering tidak tcj
sasaran atau salahpaham diantara komunikan. Ketidak mengerti
understanding) merupakan sumber disintegrasi dan konflik, karen:
mengertian merupakan rangsangan (stimulus) yang membangkitkan p
yang dibawa oleh komunikator.

Islam memberikan apresiasi yang sangat besar terhadap pi

persoalan yang berkaitan dengan komunikasi dalam mennyampaika

® Deddy Mulyana, Nuansa-Nuansa Komunikasi Meneropong Politik da
komunikasi Masyarakat Kontemporer (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. 49.

® Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan F. ilsafat Komunikasi (Bandung:
Aditya Bakti, 2003), hlm. 284.

1 H.M. Amin Aziz, Memahami dan Mendalami Ajaran Al-Qur’an (Jakarta
1994), him. 25. .



pesan agama (dakwah) kepada mad’u . Dalam kitab suci agama Islam, al-
Qur’an, masalah komunikasi dakwah (tabligh) diangkat sebagai salah satu
pokok tema pembahasannya. Masalah komunikasi yang terjadi pada sebuah
organisasi dakwah Islam terletak pada kurangnya meletakkan strategi
komunikasi pada pelaksanaan dakwah, maupun komunikasi antara sesama
anggota didalam organisasi.

Secara umum, komunikasi dalam sebuah oraganisasi masih dianggap
sebuah hal biasa yang kurang diperhatikan padahal komunikasi merupakan
sistem aliran yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja antar bagian-
bagain dalam organisasi. Komunikasi merupakan bagaian yan intergral, ic
kegiatan perencanaan, inplementasi, riset dsb, akan berjalan secara opti
setiap bagian-bagian dalam organisasi. Hal ini berlaku pada Majelis Tab
dan Dakwah Kliusus yang memiliki  struktur organisasi, kegi:
perencanaan, riset, menggerakan, memimpin dan mengkoordinir dalam hid
dakwah tidak lepas dari komuﬁikasi.

Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus adalah suatu badan tabligh «
organisasi Islam Muhammadiyah yang mempunyai tugas dan fungsi seba
badan pembantu pimpinan persayrikatan dibidang dakwah secara terenc:
dan terprogram dengan jelas yang saling berkaitan dengan bidang maj
lainnya.

Komunikasi organisasi biasanya ditandai oleh struktur ye
menghubungkan antara jabatan-jabatan yang ada dalam organisasi terseb

Perangkat/ birokrasi yang ada secara umum dalam majeiis tabligh ini pertan



adalah ketua Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus yang berperan sebagai
pemimpin dan mengkoordinir berjalannya organisasi dan yang kedua, anggota
dalam Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus sebagai pelaksanaan berjalannya
program kerja. Susunan pengurus dan keanggotaan Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus ditetapkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah.

Dalam tugasnya Majelis Tabligh dan Dagwah Khusus mempunyai
tanggung jawab kepada pimpinan persayrikatan masins-masing tingkatanya
dan secara teknis mendapat bimbingan, koordinasi dan pengawasan dari
majelis tabligh tingkat atasnya secara vertikal. Dan menyust
kebijakan tabligh dapat disusun sesuai dengan permasalah:
diwilayah kerjanya.

Hubungan kerja, dalam menjalankan tugasnya Majelis
Dakwah Khusus dapat mengadakan hubungan kerjasama d:
pembantu persyarikatan yang lain, seperti majelis/badan, lemt
organisasi otonom setingkat.dengan sepengetahuan pimpinan
Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus sebagai lembaga dakwah se
hubungan komunikasi sesama badan peambantu lainnya. Menjali
yang memiliki fungsi membangun iklim organisasi yang meny
suasana kerja oragnissasi Muhammadiyah dan memban;
komunikasi organisasi.

Komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup b
membangun iklim organisasi, juga berdampak pada memban

organisasi yaitu nilai dan kepercayaan yang menjadi otoritas p



organisasi. Budaya organisasi didapat dari kepercayaan yang dipegang teguh
secara baik tentang bagaimana roda kepengurusan organisasi berjalan.
Budaya merupakan sistem nilai yang akan mempengaruhi cara kerja dan
perilaku anggota organisasi.

Sebuah tantangan bagi lembaga-lembaga dakwah atau organisasi Islam
yang bergerak dibidang dakwah dalam .nenghadapi persoalan global yang
masih kurang dalam memahami kondisi komunikan dalam berkomunikasi
terhadap efektivitas dalam penyampaian pesan dan informasi kepada
komunikan (mad ‘1) melalui media komunikasi. Tradisi berkomunikasi dalam
Islam yang masih digunakan untuk menuyampaikan pesan dakwah yang
berupa tradisi berkomunikasi lisan (oral communication) yang masih monoton
dan tradisi tulis-menulis (cetak), tradisi ini sudah ada sejak ketika Rasulullah
menerima wahyu (al-Qur'an) maupun dalam menyampaikan ajaran agama
Islam dan berkembang signifikan pada masa sahabat dan tabi’in.

Kehadiran komunikasi global yang makin herkembang dewasa ini
telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi,
budaya, agama, dan lain-lain, semua ini tidak lepas dari peran komunikasi
secara global dalammenyampakan informasi melalui berbagai media
elektronik maupun cetak kepada masyarakat luas. Hal ini, menjadi persoalan
yang menarik dan hambatan bagi organisasi Islam (Majelis Tabligh
khususnya) dalam melaksanakan penyampaian pesan dakwah atau syi’ar
agama yang masih menggunakan tradisi berkomunikasi secara turun temurun

dengan menggunakan metode yang sudah ada yang tercantum dalam Qur’an



dan Hadist seperti dakwah bil hal atau bil lisan yang tentunya masih pe;lu
dikembangkan dengan menggunakan teori komunikasi yang berkembang
mengikuti perkembangan zaman.

Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus yang mempunyai tugas dan
tujuan amar ma’ruf nahi mungkar untuk berdakwah kepada umat manusia
tidak lepas dari peran penting ilmu komunikasi 1aaupun strategi komunikasi.
Metode dalam memyampaikan pesan-pesan dakwah merupakan tradisi
berkomunikasi yang sudah ada sebagaimana telah dikemukakan oleh tokoh-
tokoh ilmu komunikasi dengan teori masing-masing. Dalam strategi
komunikasi peran komunikator (mubaligh) yang menjadi panutan merupakan
hal yang penting dalam peyampaian sebuah pesan yang akan diberikan kepada
komunikan, dapat mempengaruhi, merubah sikap, atau sebaliknya setelah
mendengar materi yang disatnpaikart,

Istilah tabligh merupakan sebuah teori komunikasi dan etika, karena di
dalam ajaran Islam istilah tabligh dalam operasionalisasinya tidak bisa lepas
dari etika. Dasar aktivitas kehidupan seorang muslim merupakan sebuah
dakwah, yang memiliki tanggung jawab moral dalam menjunjung tinggi nilai-
nilai kebenaran Islam. Maka seorang da’i yang melakukan kegiatan dakwah
haruslah memiliki sikap etos dan tata krama dakwah sebagai panutan dalam
masyarakat.!!

Ada beberapa prinsip vang harus dipegang ketika hendak

mengembangkan tabligh, dan dalam hal ini penulis akan mengkaji apakah

'! Syukriyanto AR & Abdul Munir Mulkhan (Penyunting), op. cit., hlm. 81.



prinsip-prinsip tersebut masih relevan dengan tradisi menyampaikan pesan
yang berkembang pada Majelis Tabligh dan Dakwah Muhammadiyah di
Yogyakarta. Prinsip-prinsip tabligh diantaranya:

Pertama, prinsip fauhid. Prinsip ini merupakan prinsip fundamental
dalam seluruh aspek kehidupan.'? Kedua, prinsip amar ma’ruf nahi munkar
yang merupakan priasip tanggung jawab setiap individu maupun institusi yang
mengajak orang lain dalam hal menegakkan kepemimpinan dan cita-cita
Islam."

Ketiga, prinsip ummah yaitu prinsip yang berhubungan dengan
kehidupan politik dan individu masyarakat Islam. Keempat, prinsip fagwa
yaitu prinsip landasan dasar gerak setiap individu Muslim dalam menjalankan
tabligh.'

Dalam kehidupan modern dewasa ini
sudah semakin maju. Kemajuan yang terj:
positif dan negatif. Dampak positif ya
kemudahan-kemudahan dalam bidang |
kemudahan di berbagai sektor kehidupan lai
yang ditimbulkan dari kemajuan iptek yaitu
materialisme, munculnya berbagai macam pe

keterasingan manusia, baik terhadap dirinya, 1

12 Abdul Basit, op. cit., hlm. 220.
¥ Ibid., him. 221.

“ 1bid..
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Persoalan yang ditimbulkan di kehidupan modern ini perlu dihadapi
dengan sikap mental yang kuat, meningkatkan pendidikan masyarakat, dan
juga sangat perlu untuk memaksimalkan fungsi komunikasi. Sedangkan
lembaga-lembaga maupun majelis dakwah yang berkembang dewasa ini,
belum mampu menjalankan komunikasi yang baik dalam mengatasi
permasalahan yang ada pada internal maupun external organisasi. eranan
komunikasi perlu ditingkatkan dalam menjalankan perencanaan dan
membangun iklim organisasi yang efektif sehingga dalam menyampaikan
informasi kepada khalayak dapat diterima sesuai dengan apa yang sudah

ditargetkan.

Rumusan Masalah

Rerdasarkan deskripsi latar belakang di atas, pcnulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana pola berkomunikasi pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pola komunikasi pada Majelis Tabligh da
Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakar

menjalankan perannya.
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E. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan pemikiran dan
pengetahuan  tentang Majelis Tabligh dan Dakwah  Khusus
Muhammadiyabh.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
Majelis Tablig'ﬁ dan Dakwah Khusus Muhammadiyah terhadap
tranformasi dakwah Islam dalam menerapkan [Imu komunikasi.

Dapat dijadikan studi perbandingan bagi organisasi-organisasi dakwah
Islam lainya, dalam usaha meningkatkan kualitas strategi komunikasi
dalam dakwah di masa yang akan datang.

Sebagai kontribusi pemikiran bagi Civitas Akademika Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam merumuskan ilmu komunikasi

yang efektif dan efisien dam dakwah dan penyiaran agama Islam.

F. Kajian Pustaka

Sebagai landasan dasar penulis mengambil beberapa buku sebagai

kajian untuk meneliti Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Yogyakarta.

Skripsi oleh Daryati, dari Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga yang

berjudul “Pola Komunikasi Pondok Pesantren Putri Al-Munawwir Komlek O

Krapyak Yogyakarta” membahas sistem komunikasi dalam interaksi sosial

yvang berfungsi sebagai informasi, sosialisasi, motivasi diskusi atau pendidikan

di pondok pesantren putri al-Munawwir komplek Q Krapyak Yogyakarta.
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Penelitian mengenai komunikasi yang akan ditampilkan dalam skripsi
ini khusus mengangkat pola komunikasi yang terjadi pada internal dan
external Majelis Tabligh dan Dakwah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Yogyakarta

Buku “Komunikasi Organisasi; Startegi meningkatkan kinerja
perusahaan”, oleh R. Wayne Pace dan Don F. Faules editor Deddy Mulyana.
Sebuah buku yang konprehensif mengenai teori-teori komunikasi dan strategi
pengembangan organisasi dan perusahaan melalui pendekatan komunikasi.

Buku ini, berkaitan dengan judul skripsi penulis tentang komunikasi
organisasi dan mejadi rujukan terhadap pola komunikasi dan aliran informasi
dalam Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Yogyakarta.

Dan buku “luntunan Tabligh jilid 1 oleh Mustofa W. Hasyim dan
Margono Puspo diterbitkan Pustaka SM. Buku ini berisikan tentang tuntunan
bagi mubaligh Muhammadiyah yang berorentasi sebagai pegangan landasan
bertabligh dan wawasan sekitar maslah bertabligh dan dilengkapi hasil-hasil
muktamar Muhammadiyah, keputusan Diadanas dan Munas Majelis Tabligh.

Bagi peneliti buku ini sebagai landasan dalam penulisan skripsi yang
berkaitan dengan Majelis Tabligh dan Dakwah dalam arah pergerakannya,
struktur organisasi dan  keputusan-keputusan muktamar tentang majles

tabligh.
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G. Kerangka Teori

Dalam melakukan penelitian mengenai Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus berarti berhubungan dengan yang namanya institusi, khususnya
institusi lembaga dakwah. Pada kesempatan ini, penulis akan menekankan
penelitian pada tradisi berkomunikasi pada Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus. Untuk mempelajari komunikasi pada lembaga dakwah, penulis
menggunakan teori komunikasi organisasi. Hal ini penulis lakukan karena
dengan komunikasi organisasi akan diperoleh petunjuk pola komunikasi yang
ada pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus sendiri, maupun kebiasaan
yang dilakukan dalam pertemuan-pertemuan pimpinan maupun warga
Muhammadiyah dan media komunikasi apa yang digunakan.

1. Tinjauan Pola Komunikasi

Teori tentang pola komunikasi secara jelas belum pernah menjadi
kajian oleh para ilmuan, akan tetapi model komunikasi pernah disinggung
oleh Soreno dan Mortense yang mendefinisikan medel komunikasi sebagai
diskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya
komunikasi.'® Artinya model komunikasi muncul ,\ sebagai bagian dari
adanya interaksi komunikasi yang dilakukan bagk individu maupun
kelompok.

Sedangkan pengertian komunikasi secara luas, banyak
diungkapkan oleh para ahli. Menurut Joseph A. Devito, komunikasi

mengacu pada tindakan, oleh satu atau lebih, yang mengirim dan

' Sam Abede Pareno, Kuliah Komunikasi (Surabaya: Papyrus; 2002), him. 22
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menerima pesan yang terdistorsi oleh ganguan (noise), terjadi dalam suatu
konteks tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik.'®
Komunikasi juga dapat dimaknai proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan)
pikiran tersebut bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang
muncul dari benaknya.'’
2. Komunikasi Organisasi
Definisi komunikasi organisasi
Menurut Redding dan Sanbom yang te
Uchayana Efendi, komunikasi organisasi ad:
penerimaan informasi dalam organisasi yang |
dalam bidang ini adalah komnikasi internal,
pengelola, komunikasi atas ke bawah, kemunikas
sama tingkatannya dalam organisasi, ketcram
berbicara, mendengar, menulis dan evaluasi.'®
Komunikasi organisasi dapat diartikan st
penafsiran pesan yang diberikan diantara orang-

jabatan-jabatan komunikasi yang merupakan bagi:

' Yoseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Jakarta: Gra

' Onong Uchayana Efendy, llmu Komunikasi dan P
Rosdakarya, 2004), him. 11

'® Onong Uchyana efendi, Jimu Komunikasi; Teori dan pra
Rosda Karya; 2001), hlm. 65 '
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tertentu yang mempunyai hubungan —hubungan antara satu dengan yang
lain dalam suatu lingkungan.
Iklim komunikasi organisasi

Pengertian iklim disini merupakan sebuah kiasan
Kiasan adalah bentuk dari suatu istilah atau frase yang
diterapkan pada situasi yang berbeda d:ngan tujuan menyata
kemiripan.'® Iklim komunikasi merupakan golongan dari perse
dalam sebuah evaluasi besar mengenai peristiwa komunika
manusia, respon pegawai kepada pegawai lainnya, harap
konflik-konflik antarperson dan kesempatan bagi pertumbu
organisasi.

Dapat disimpulkan iklim organisasi meliputi perser
yang herkaitan dengan hubungan dan petisliwa yang berhubng
pesan yang terjadi didalam tubuh organisasi. Iklim ¢
berkembang dalam kontek organisasi, yang mempunyai unsur-u
dalam membentuk organisasi, terdiri dari lima kategori besar
organisasi, pekerjaan dalam organisasi, praktik-praktik pe
struktur organisasi dan pedoman organisasi.

Iklim komunikasi meliputi lima faktor yaitu :
1. Dukungan.
2. Keikutsertaan dalam proses keputusan

3. Kejujuran, percaya diri, dan keandalan

" R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi; Strategi Me.
Kinerja Perusahaan. (Bandung, PT Remaja Rosda Karya; 2005), him. 164
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3. Komunikasi Horisontal terdiri dari penyampaian informasi dianjrara
rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama.>

4. Komunikasi lintas saluran, yaitu informasi yang melewati batas-batas
fungsional dengan individu yang tida menduduki posisi atasan maupun
bawahan mereka. %

Sifat komunikasi

Ditinjau dari sifatnya komunikasi diklafisikasikan sebagai berikut:

a. Komunikasi verbal (verbal communication). Komunikasi dengan
lambang bahasa yang itu dapat diwujudkan dengan dua cara
1) Komunikasi lisan (oral communication)
2) Komunikasi tulisan (written communication)
Dari dua komunikasi diatas, bahasalah wujud dari aktivitas oral
maupun tulisan yang paliug mampu menerjemahkan pikiran dan
maksud komunikasi

b. Komunikasi nirverbal (nomverbal commurnication). Komunikasi ini
lebih banyak menggunakan isyarat sebagai media penyampaian pesan
yaitu:
1) Komunikasi kial (gestural communication)

2) Komunikasi gambar (pictorial commmunication)

2 Ibid, hlm 195

2 Ibid, hlm 197
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¢. Komunikasi tatap muka (face-to-face communication). Komunikator
berhadapan langsung dengan komunikan dan umpan balik bersifat
langsung
d. Komunikasi bermedia (mediated communication). Komunikasi dengan
menggunakan sarana media baik elektronik dan non elektronik?
Bentuk-bentuk komunikasi
Bentuk komunikasi adalah proses komur
dari jumlah komunkan, apakah satu orang, sekel
orang yang bertempat tinggal secara tersebar. .
diklasifikasikan menurut jumlah komunikan seba;
a. Komunikasi pribadi (personal communicati
adalah komunikasi yang terjadi pada diri
komunikator maupun sebagai komunikan. Ka
menjadi dua jenis, yaitu
1) Komunikasi intra pribadi: komunikasi ¢
seseorang, mempertimbangkan sesuatu yan
2) Komunikasi antar pribadi: menurut Jose
pengiriaman pesan dan penerimaan pesar
diantara sekelompok kecil seseorang den

umpan balik seketika”.

%6 Onong Uchjana Efendi, op. cit., hlm. 53

27 Ibid, hlm. 57.
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b. Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara seorang
komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua
orang. '

c. Komunikasi massa ialah menyampaikan pesan pada kelompok hesar
manusia yang mempunyai jangkauan lebih luas dengan mengg
media cetak maupun elektronik.

d. Komunikasi media ialah komunikasi dapat berupa iklan 1
masyarakat yang skup dan jangkauannya sangat terbatas. Dan bi
memberikan informasi sekedar sesuai dengan fungsinya s
penyampai informasi. Komunikasi media dapat berupa surat, tel
pamflet, poster, spanduk dan sebagainya.

Strategi komunikasi

Beiliasil  akan lidaknya keglatan komunikasi secara
tergantung pada strategi komunikasi, Pada hakekatnya strategi :
perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, bagaimana tatik operasior
dalam menyampaikan pesan tergantung dari situasi dan kondisi.

Menurut Harold D. Lsawell, strategi komunikasi meru
rangkajian jawaban dari komponen-komponen pertanyaan di
rumusnya?® ;

- Who? (siapa komunikatornya)

- Says what? (pesan apa yang dinyatakan)

- In which chanel? (media apa yang digunakan)

2 Ibid, hlim 301
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- To whom? (siapa komunikanya)
- With what efek? ( apa yang diharapkan)

Rumusan Laswell diatas, sangat sederhana bila dikaji lebih luas
dari pertanyaan yang berkaitan tentang “efek yang diharapkan?”’, maka
akan timbul beberapa pertanyaan baru yang perlu dijawab.

- When? (kapan dilaksanakan)
- How? (bagaimana melaksanakan)
- Why? (mengapa dilaksanakan demikian)

Dari tambahan diatas sangatat berpengaruh terhadap strategi
komunikasi, karena yang diharapkan dari kegiatan komunikasi bisa
berjenis-jenis diantaranya :

e Menyebarkan Informasi
¢ Melakukan persuasi
» Melaksanakan interaksi

Sctclah mengetahui dari sifat-sifat komunikan (mad’u) dan
mengetahui dari efek apa yang dikehendaki dari mereke
bagaimana memilih cara berkomunikasi (how to communicate)
dari tatanan komunikasi:

e Komunikasi tatap muka, digunakan jika kita mengharar
perubahan tingkah laku dari komunikan.
e Komunikasi bermedia, digunakan untuk berkomunikasi in

karena kurang efisien untuk merubah sifat prilaku dari komun
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Peran Komunikator

Peran komunikator sangatlah penting dalam menyampaikan sebuah
pesan, sebagai panutan seorang komunikator harus mempunyai
kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku
dengan menggunakan daya tarik apabila komunikan merasa cocok dan
sependapat dengan apa yang disampaikan komunikator, karena dengan
adanya persamaan-persamaan antara komunikan dengannya akan
menimbulkan rasa simpati.

Seorang komunikator akan berhasil apabila ia dapat menunjukan
sumber kepercayaan diri (source of credibility). Kepercayaan komunikan
akan timbul kepada komunikator ditentukan dari kecakapan komunikator
dibidang pekerjaannya dalam melaksanakan tugas dan dapat tidaknya ia
menjadi pauutan dan dipercaya. Menurut Aristoteles mengatakan seorang
komunikator menjadi source of credibility disebahkan adanya “ethos”
yang terdapat dalam dirnya yaitu : good sense, good
good will yang diterjemahkan oleh para cendikiav
itkad baik, dapat dipercaya dan mempunyai kecakapan

Untuk mempelajari tradisi berkomunikasi :

Majelis Tablig dan Dakwah Khusus Pimpinan Dae
Kota Yogyakarta, penulis menggunakan wacana komt
dan Bauer (yang berdasarkan teory dari Lasswell). M
kegiatan komunikasi merupakan suatu kebiasaan (¢

Kebiasaan tersebut ditentukan oleh situasi antropolo
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psikologis yang ada di setiap masyarakat. Dengan teori Zimmermann dan

Bauer kegiatan komunikasi dilihat dengan dua tujuan pokok, yaitu

pembentukan kelompok (group building) dan mempertahankan norma

kelompok (group norm defending). Dengan demikian setiap kegiatan

komunikasi merupakan kegiatan sosial bahkan memungkinkan s

menjadi anggota satu kelompok atau sebagai kegiatan sosialisasi.”®

Dari analisis rumus teori Harold Lasswell terhadap
penyebaraan informasi, maka akan memberikan tiga kesimpulan me:
fungsi komunikasi didalam masyarakat diantaranya: a. ke
pengumpulan data penyebaran informasi, b. faktor seleksi dan perang
kalimat ataupun interprestasi, c. penyebar berita ataupun ideanya s¢

Ketiga unsur tersebut akan menentukan bagaimana pengaruh pesan «

masyarakat, bagaimana pengaruh pesan pada individu atau kelompok.

Sehubungan dengan teori tersebut maka, penelitian lebih men
pada:

a. Apakah bentuk atau proses komunikasi pada Majelis Tabligk
Dakwah Khusus dalam penyampaian pesan terhadap individu
sub- kelompok

b. Apa media komunikasi yang digunakan Majelis Tabligh dan Dal
Khusus (komunikasi dakwah untuk memenuhi tuntunan dan har

masyarakat)

* Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina (
1974), hlm. 51-52.

O 1bid...
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c. Bagaimanakah pola komunikasi Majelis Tabligh dan Dakwah Khugus
(mengadakan institutional analisis) dalam menjalankan aktivitasnya ;
analisa dilakukan melalui studi perbandingan yang terjadi dalam kasus.

d. Bagaimanakah efek dari proses kegiatan komunikasi, yaitu kegiatan
yang mengenai fungsi komunikasi dalam Majelis Tabligh dan Dakwah

Khusus

H. Metodologi Penelitian
1. Sumber Data dan Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh melalui 2 (dua)
sumber, yaitu:
a. Sumber-sumber Lapangan
Selbugai sumber yang dirasa mampu memberikan informasi
adalah : Ketua Majelis Tabligh, pengurus Mujelis Tabligh harian,
kader-kader Majelis Tabligh dan anggota Majelis Tabligh dan Dakwah
Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Yogyakarta, serta pihak-
pihak yang berhubungan dengan masalah yang diang
penelitian ini.
b. Sumber-sumber Dokumenter
Sumber informasi dokumenter, antara lain meliputi
yang berupa buku-buku serta arsip-arsip yang ada kaitann
topik yang penulis pilih dalam penelitian, yaitu buku-buku

arsip yang memuat informasi mengenai Majelis Tabligh das
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Khusus, dan pola berkomunikasi Muhammadiyah dalam menjalankan
perannya.
c. Subyek dan Obyek Penelitian
Ada pun subyek penelitian pada penelitian kali ini adalah ketua
Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus, pengurus Majelis Tabligh dan
Dakwah Khusus, staf sekretariatan ’impinan Daerah Muhammadiyah
dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Sedangkan
obyek penelitian adalah media dakwah, bentuk dan pola
berkomunikasi Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus dalam
menjalankan perannya.
2. Pendekatan Penelitian
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitati{. Metode ini dipilih karena dipandang sebagai prosedur penelitian
yang dapat menghasilkan data deskriptif, dianturanya data menyangkut
aktivitas koinunikasi pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus yang
berkaitan dengan perannya dalam menjalankan komunikasi antara
pengurus maupun mubaligh kepada warga Muhammadiyah. Dalam
melakukan penelitian karena menyangkut masalah peran yang ada
kaitannya dengan pola komunikasi, maka tidak bisa lepas dari pendekatan
komunikasi organisasi. Hal itu penulis lakukan karena dengan pendekatan
komunikasi organisasi, maka akan didapat arah yang jelas dalam
mempelajari bagaimana pola komunikasi yang terjadi pada Majelis

Tabligh dan Dakwah Khusus dan seorang kader Majelis Tabligh dan
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Dakwah Khusus dalam membimbing umatnya untuk meningkatkan iman
dan takwa kepada Allah yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah dalam
menjalankan amal ibadah. Penulisan penelitian ini, dituangkan data
mengenai sejarah dan latar belakang Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus,
struktur kepengurusan Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta, serta aktivitas internal dan
ekstenal, dan tantangan yang berkenaan dengan pola berkomunikasi
Majelis Tabligh Dan Dakwah Khusus Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Yogyakarta dalam menjalankan perannya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa
teknik pengumpulan data yang penulis lakukan, diantaranya :
a. Wawancara
Dalam melakukan wawancara pada saat penelitian haruslah
didasarkan pada tujuan yang jelas, sehingga memiliki ruang lingkup
atau cakupan masalah yang mapan, tidak rancu atau
membingungkam.31 Di sini penulis melakukan wawancai
dengan ketua Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus, peng
Tabligh dan Dakwah Khusus, kader dakwah Majelis
Dakwah Khusus dan kepada warga Muhammadiyah itu :
pihak-pihak yang bersangkutan. Hal itu penulis lakukan 1

tersebut dirasa sangat mampu memberikan informasi-inf

*! Moh.Soehadha, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif (Yog;
hlm. 45. ‘



26

dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Wawancara dilakukan
untuk mengumpulkan data misalnya : bagaimana aktivitas komunkasi
internal dan eksternal Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus, media
komunikasi yang digunakan, aliran informasi yang terjadi, pertemuan-
pertemuan yang diadakan Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus dalam
menghayati dan menjalankan perintah-perintah agama yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan hadist dalam sebuah jamaah atau kelompok
warga Muhammadiyah, dan korp mubaligh Muhammadiyah dalam

menjalankan tugasnya.

. Observasi

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti juga melakukan
observasi, yaitu pengamatan penelitian langsung di lapangan yang
tclah direncanakan secara sistematis. 11 sini peneliti berusaha
menangkap pandangan asli dari informan, relasinya dengan tema yang
diangkat, dan realisasi antara pandangan tersebut dengan aktivitas yang
terjadi sesungguhnya. Dalam tahap ini melibatkan‘wawancara, hanya
saja wawancara tersebut tidak terstruktur atau sifatnya sekedar sambil
lalu. Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang
berkenaan dengan pelaksanaan aktivitas komunikasi, komunikasi antar
pengurus Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus dan dengan warga
Muhammadiyah anggota maupun umum, serta hal-hal yang berkaitan
dengan aktivitas komunikasi pada media komunikasi maupun non

media.
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c. Dokumentasi
Selain menggunakan teknik wawancara dan observasi, penulis
mendapatkan data penelitian dengan mengambil data melalui sumber
dokumentasi. Sumber data tersebut dapat berupa buku-buku, makalah,
catatan, dan lain sebagainya.
Sebagai pelengkap dalam menyusun skr.psi, penulis juga
melakukan riset perpustakaan (l/ibrary rese
lakukan karena dengan riset perpustakaan «
data yang bisa mendukung dan bahkan me
ini.
4. Teknik Analisis Data
Dalam proses menyusun data agar data
maka dilakukau 3 (liga) cara, yaitu sebagai beriki
a. Reduksi data, maksudnya data yang diper
dalam bentuk uraian yang sangat lengkar
kemudian direduksi, dirangkum, dipilih yan
fokus penelitian.
b. Display data, hal ini dilakukan karena banyak
Dalarn mengatasi masalah ini, dibuatlah
keseluruhan data dan bagian detailnya dapat d
c. Kesimpulan dan verifikasi. Di sini data yar
sistematis kemudian disimpulkan sehingg

ditemukan. Namun demikian kesimpulan
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Bab keempat, merupakan kesimpulan dari uraian yang telah penulis
kemukakan, dan juga saran dan penutup sebagai akhir dalam sebuah

penulisan skripsi.
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interaktif dan komunikatif. Pertemuan-pertemuan tersebut diakui sebagai
forum berkomunikasi antar pengurus yang telah dilaksanakan periode
kepengurusan yang lalu. Untuk komunikasi antara pengurus dalam MTDK
menggunakan media komunikasi berupa telpon, SMS (Hanphone), e-mail,
dan surat. Sedangkan hubungan berkomunkasi kepada warganya berupa
komunikasi tatap muka bersifat interaktif (dialog) dan melalui media massa.
Komunikasi tatap muka (tradisional) dengan pengajian setiap Ahad Pon di
Pimpinan Daerah Muhammadiyah, dan untuk di daerah dilaksanakan oleh
Pimpinan Cabang dan Pimpinan Ranting Muhammadiyah masing-masing.
Aliran komunikasi yang bergerak secara formal pada MTDK dibagi menjadi
tiga aliran; komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi
horisontal.

Dan komunikasi bermedia yang ditujukan kepada warganya melalui
buletin mentari PDM, buletin Da-I (dakwah internet), bekerja sama dengan
stngiun radio Arma 11 setiap hari Jwin’al dan dibulan Ramadhan sebelum
berbuka puasa, dan mengisi acara Lentera Rohani di radio Rejobuntung live
person setiap hari kecuali hari Minggu. Komunikasi yang berlangsung pada
Majelis Tabligh dan Dakwah Khusﬁs, lebih cenderung bersifat komunikasi
verbal; lisan (oral Communication) dan tulisan (writen communication). Hal
itu dikarenakan komunikasi yang berlangsung didalam sebuah organisasi
dakwah melalui pertemuan-pertemuan di internal organisasi dan pengajian-
pengajian di eksternal organisasi (masyarakat). Pola komunikasi yang

berlangsung pada Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan Daerah
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Muhammadiyah Kota Yogyakarta kepada warganya ini sudah dilaksanakan

oleh periode sebelumnya.

. Saran dan Kata Penutup

Dalam penulisan skripsi ini, penulis masih merasa banyak terdapat
kekurangan. Hal itu dikarenakan dalam penelitian, penulis tidak turut terlibat
pada teknis observasi, khususnya observasi dalam pelaksanaan pertemuan-
pertemuan maupun pengajian Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Penulis juga hanya menggunakan
komunikasi organisasi dalam penelitian ini. Dalam mengumpulkan data
melalui wawancara pun penulis hanya melibatkan sedikit informan. Untuk itu
kiranya agar dalam penulisan selanjutnya lebih mendekaii sempurna, maka
perlu untuk ikut terlibat secara langsung dalam observasi, dan juga untuk
mencoba melakukan penclitian dengan tatanan kowunikasi yang lainnya, serta

dapat menambah informan untuk mengumpulkan data wawancara.
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